Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Skripsi (Open)

Pembuatan tembaga busa dengan metode sinter dan pelarutan silika gel
= Metallurgical and materials engineering : fabrication of copper foam
by lost silica gel sintering process

Irwan

Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail .jsp?d=20249375& | okasi=|okal

L ogam busa merupakan salah satu material yang sedang berkembang pada saat sekarang, karena memiliki
beberapa kelebihan seperti rasio kekakuan dan berat yang baik, daya serap energi, serta daya redam getaran
yang baik pula. Salah satu cara membuat |ogam busa adalah dengan Sintering and Dissolution Process
(SDP). SDP ini melibatkan proses metalurgi serbuk terhadap campuran serbuk logam dan material pengisi.
Dalam penelitian ini menggunakan serbuk tembaga dan silika gel sebagai bahan baku pembuatan tembaga
busa. Perbedaan perbandingan antaralogam dengan silika gel menghasilkan jumlah pori-pori yang berbeda
sehingga mempengaruhi sifat fisis dan mekanis yang berbeda. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah persentase berat 20%, 30%, 40%, dan 50% silika gel. Tiap variabel dikompaks dengan tekanan 100
bar, lalu disinter pada temperatur 850 C selama 2 jam dan setelah itu dilakukan proses pelarutan silika gel
dengan larutan asam Hydrofluoride (HF). Kemudian untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis padatiap
tembaga busa diuji porositas, densitas, kekuatan tekan dan dilakukan pengamatan struktur makro dan mikro
dengan menggunakan mikroskop optik dan Scanning Electron Microscope (SEM). Hasil dari penelitian ini
berupa tembaga busa yang mempunyai ukuran pori-pori sebesar 0,3 - 2,92 mm. Densitas tembaga busa yang
paling tinggi yaitu 2,77 gr/cm3 pada tembaga busa dengan persentase berat 20% silika gel dan yang paling
rendah yaitu 1,63 gr/cm 3 pada persentase berat 50% silika gel. Porositas tembaga busa yang paling tinggi
yaitu 81,77% pada tembaga busa dengan persentase berat 50% silika gel dan yang paling rendah yaitu
68,95% pada persentase berat 20% silika gel. Pada hasil pengamatan morfologi tembaga busa busa
menunjukkan bentuk pori - pori yang bulat, berjenis open cell dan memiliki jaringan koneksi antar pori.
Hasil pengujian tekan menunjukkan bahwa tegangan dan regangan maksimum yaitu 95,51 MPa dan 21,56%
terjadi pada persentase berat 30% silika gel.
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